MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR HK.01.07 /MENKES /2598 /2020

TENTANG

PETA PROSES BISNIS KANTOR KESEHATAN PELABUHAN

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN KEMENTERIAN KESEHATAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 34
Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan perlu disusun peta proses bisnis
yang menggambarkan tata hubungan kerja yang efektif
dan efisien antar unit organisasi di lingkungan
Kementerian Kesehatan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Menteri Kesehatan tentang Peta Proses Bisnis Kantor
Kesehatan Pelabuhan;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6236);

Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 59);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
2348 /MENKES/PER/XI/2011 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor

356/MENKES/PER/IV/2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan;

5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 64 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1508) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 64 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kesehatan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 945);

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 19 Tahun 2018
tentang Penyusunan Peta Proses Bisnis Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 411);

7. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES/683/2018 tentang Peta Proses

Bisnis Kementerian Kesehatan;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN TENTANG PETA PROSES
BISNIS KANTOR KESEHATAN PELABUHAN.

Peta Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Peta Proses Bisnis Kantor Kesehatan Pelabuhan sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU digunakan sebagai acuan
unit kerja dalam membangun dan menata organisasi serta
memberikan dasar bagi penyusunan tata hubungan kerja dan

standar operasional prosedur yang efektif dan efisien.



KETIGA : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 Oktober 2020

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
TERAWAN AGUS PUTRANTO

Salinan sesuai dengan aslinya
_-Kepala Biro Hukum dan Organisasi
S_é}kré‘téiiﬁtﬁgnderal Kementerian Kesehatan,

Sunddyo, SH, MKM, M.Hum
ONIP 196504081988031002



LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR
TENTANG PETA PROSES BISNIS KANTOR
KESEHATAN PELABUHAN
PETA PROSES BISNIS KANTOR KESEHATAN PELABUHAN
I.  GAMBAR PETA PROSES BISNIS KKP

PETA PROSES BISNIS
KANTOR KESEHATAN PELABUHAN

BARANG (PEMILIK b
BARANG/ PROSES 1 PROSES 2

DISTRIBUTOR) 1 PENGELOLAAN PENGELOLAAN
PERENCANAAN DAN ANGGARAN PROGRAM ADMINISTRASI DAN UMUM

BARANG (PEMILIK
BARANG/
DISTRIBUTOR)

Data dan () disinseksi (i) dekontaminasi

Layanan ketatausahaan, kepegawaian

Hema 1 Layanan perencanaan, penganggaran, keuangan, kerumahtanggaan, “'””’T‘"“S““"“" bRrAnS
perjalanan | dan monev kerjasama, humas, arsip, dokumentasi .
PELAKU barang 1 - J ! PELAKU

PERJALANAN 1

PERJALANAN

—! PROSES 3 PROSES 4

- | PENGELOLAAN ORGANISAS|I DAN PENGELOLAAN BARANG MILIK NEGARA DAN
I TATALAKSANA PENGADAAN BARANG DAN/JASA

| (i) observasi (i} karantina (i}
isolasi (iv) disinfeksi (v) rujukan (vi)
1 dekontaminasi (vil) penundaan

1 keberangkatan (viii) rekomendasi
Layanan BMN dan layanan PBJ ! i b i

| kepgawatdaruratan medik

Dala dan identilas
riwayat perjalanan

KEMENTERIAN
KESEHATAN L SesisssasmsissmsmnmEinmEnEinEe L L L

KEMENTERIAN
KESEHATAN

Dukungan administrasi
h 4 Felayanan kekarantinaan kesehatan,

(N suratizinianekuticnszah/; (i) Fengawasan izin angkul orang sakil dan laik Lerbang {i) 10V, (i) Pengawasan penumpang
abu jenazah/kerangka jenazah datang, berangkat, awak/personel alat angkut dalam dan luar negeri, pelintas katas, dan masyarkat
1 (ii) laporan pengawasan
I CMKABA/Health Certificate,

barang bawaan dan non
bawaan, Material biologis

Laporan hasil pelaksanaan
kekarantinaan kesehatan

(i) Rekomendasi terhadap bahan
notifikasi barang yang memil

an (i) heaith certificate (iil} health security check (Mo J
kontaminasi, surat keterangan obat yang dibawa

PROSES PENCEGAHAN PROSES PENCEGAHAN

DAN PENGENDALIAN 1 (i} Vaksinasi dan profilaksis (i) sertifikat izin angkut orang sakit dan laik terbaneg (i), 1 DAN PENGENDALIAN
PENYVAKIT ] 1ap6ran awak/parsonal AT AngKUT yang dilAkuKan pemernkeaan (v) heaith alerd . T
i card (non haji). (v) skrinning (vi) notifikasi pelaku perjalanan yang berisiko T
1 I
i Rekomendasi atau 1
! PROSES 5 Laporan hasil PROSES 6 isparan hasl PROSES 7 |
STAKEHOLDER ! PENGAWASAN DC"H"‘me"‘”" PENCEGAHAN pencegahan RESPON |
! KEKARANTINAAN daF" E’fme”kiaa” KEKARANTINAAN KEKARANTINAAN bl o
. aktor resiko elayanan
kebijakan, | 1 i KESEHATAN bl KESEHATAN KESEHATAN | ekarantinasn
e | : (i) SSFCRSSCC (i} Sertitkat PAK, Sanitasi (i} penyehatan media lingkunsan (i) (1) disinteksi {il) dekontamina | et
PERUSAHAAN 1 Laparannasil Laparan hasil pesawat dan kendaraan darat (i} notifikasi g s Renn ARG Subreaviiat fivh aratioms fvig L4
PELAYARAN/ i pengamatan pengamatan sonitasi alat angkut i e amenee |
0y - " e penundaan keberangkatan -
MA&';QZCZLAGEN 1 dan pemeriksaan dan pemeriksaan Taktor R nasil inspeksi sanitast (n sortr o Tn 1T PERUSAHAAN
| faktor resiko keschatan resiko kesehatan kualitas air, laik higiene restoran, RM, jasa boga, F 1 PELAYARAN/
: | pemeriksaan air bersih, sampel makanan L MASICAPAI/AGEN
Dokumen
. TRAVEL
karantina A = = !
e e ~—! (IHPHOC dalam dan luar negsri (i) COP (i) laporan kedatangsn kapal dalsm negsri, (iv) laporan kedatangan \
z an keberangkalan pesawal dalam Nnegeri, GENBEC, health book, notilikasi kendaraan daral A
Permahanan Jizin Ll
BANDARA/
PELABUHAN/POS g :
s AT 4 Data, informasi, informasi kekarantinaan kesehatan D
NEGARA/POS LINTAS ! ]
BATAS DARAT NEGARA/ : o .
OTORITAS/PENGELOLA Data, informasi, informasi, PROSES 8 Data, infarmasi, informasi l |
BANDARA PELABUHAN/ | kekarantinaan kesehatan PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI kekarantinaan kesehatan ! :
PLBDN) : .
; i i
~

~ ek




II.

PENJELASAN GAMBAR PETA PROSES BISNIS KKP

Peta proses bisnis merupakan aset terpenting dalam organisasi yang

mengumpulkan seluruh informasi aktivitas yang dilakukan ke dalam satu

kesatuan dokumen atau data base organisasi yang digambarkan sesuai

dengan rencana strategis organisasi.

Peta proses bisnis dituangkan dalam pendekatan SIPOC, yaitu

Supplier — Input — Process — Output — Customer, dengan menjabarkan

rangkaian proses dimulai dari input yang berasal dari supplier sehingga

menghasilkan output yang akan dimanfaatkan oleh customer. Adapun

definisi dari SIPOC adalah sebagai berikut:

1.

Supplier adalah perorangan, unit organisasi, perusahaan, barang,
dan/atau proses terkait yang menyediakan input untuk suatu proses.
Input adalah sumber daya yang akan digunakan dalam suatu proses.
Proses adalah serangkaian tahapan yang mengubah input menjadi
output.

Output adalah sumber daya yang dihasilkan dari suatu proses
sedangkan

Customer adalah perorangan, unit organisasi, perusahaan, barang,
dan/atau proses terkait yang menerima output dari suatu proses.

Penggambaran peta proses bisnis KKP disusun berdasarkan fungsi-

fungsi yang terdiri atas:

1.

Proses utama, yaitu proses yang menciptakan aliran nilai utama,
dengan memberikan respon langsung terhadap permintaan dan
memenuhi kebutuhan penggunaan dan berpengaruh langsung
terhadap keberhasilan instansi dalam mencapai tujuan dan strategi
organisasi. Proses utama terdiri dari pengawasan kekarantinaan
kesehatan, pencegahan kekarantinaan kesehatan, dan respon

kekarantinaan kesehatan.

. Proses pendukung, yaitu proses yang mengelola operasional dari suatu

sistem dan memastikan proses utama berjalan dengan baik. Proses
pendukung terdiri dari perencanaan program dan anggaran,
pengelolaan administrasi dan umum, pengelolaan organisasi dan tata
laksana, pengelolaan barang milik negara, dan pengadaan

barang/jasa.



3. Proses lainnya, yaitu proses yang tidak memiliki kaitan langsung

dengan proses utama namun menghasilkan nilai

manfaat bagi

pemangku kepentingan eksternal. Yang termasuk proses lainnya

adalah pengelolaan data dan informasi.

Contoh cara menginterpretasikan SIPOC dari

Proses Pengawasan

Kekarantinaan Kesehatan dalam peta proses bisnis KKP adalah:

No SUPPLIER INPUT PROSES OouUTPUT COSTUMER
1 | Kementerian Kebijakan, Proses 5 Pelayanan Kementeri
Kesehatan pedoman, PENGAWAS Kekarantina | an
masukan, AN an Kesehatan
arahan KEKARANTI Kesehatan
2 | Proses Kebijakan, NAAN Laporan Proses
Pencegahan dan | pedoman KESEHATAN | hasil Pencegaha
Pengendalian pelaksanaa | n dan
Penyakit n Pengendali
kekarantin | an
aan Penyakit
kesehatan
3 | Stakeholder Kebijakan, Pelayanan Stakehold
pedoman Kekarantin | er
aan
Kesehatan
4 | Perusahaan Dokumen (1))PHQC Perusahaan
Pelayaran/Mask | karantina alat dalam dan Pelayaran/
apai/Agen Travel | angkut luar negeri Maskapai/A
(ii) CORP (iii) gen Travel
laporan
kedatangan
kapal dalam
negeri, (iv)
laporan
kedatangan
dan
keberangkata
n pesawat

dalam Negeri,




No

SUPPLIER

INPUT

PROSES

ouTPUT

COSTUMER

Bandara/Pelabu
han/
PLBDN/Otoritas
Pengelola
Bandara/Pelabu

han

Permohonan/i

zin

Barang (pemilik
barang/distribut

or)

Data dan
identitas,
riwayat
perjalanan

barang

Pelaku

Perjalanan

Data dan
identitas,
riwayat
perjalanan
pelaku

perjalanan

GENDEC,
health book,
notifikasi
kendaraan

darat.

laporan hasil
pengamatan
dan
pemeriksaan
faktor resiko

kesehatan

Bandara/Pel
abuhan/
PLBDN/Otor
itas
Pengelola
Bandara/Pel

abuhan

(i) Surat izin
angkut
jenazah/abu
jenazah/kera
ngka jenazah
(ii) laporan
pengawasan
OMKABA/He
alth
Certificate,
barang
bawaan dan
non bawaan
serta
material

biologis

Barang
(pemilik
barang/dist

ributor)

(1)
Pengawasa
n izin
angkut
orang sakit
dan laik

terbang,(ii)

Pelaku

Perjalanan




No

SUPPLIER

INPUT

PROSES

ouTPUT

COSTUMER

ICV, (iii)
Pengawasa
n
penumpan
g
datang,ber
angkat,
awak /pers
onel alat
angkut
dalam dan
luar
negeri,
pelintas
batas, dan

masyarkat

Salinan sesuai dengan aslinya
_Kepala Biro Hukum dan Organisasi

MENTERI KESEHATAN

REPUBLIK INDONESIA,
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ttd.




